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A. Dasar Pemikiran

Transportasi merupakan unsur terpenting dalam perkembangan suatu
negara, dimana transportasi menjadi salah satu dasar pembangunan ekonomi dan
perkembangan masyarakat serta  pertumbuhan industrialisasi."  Seiring
berkembangnya revolusi Industri pada abad ke 18 membawa dampak besar pula
pada perkembangan teknologi transportasi. Bagi sebagian besar masyarakat di
dunia pasti membutuhkan transportasi untuk membantu kelancaran pekerjaannya.

Salah satu teknologi transportasi yang mengalami perkembangan adalah kereta.

Kereta merupakan suatu alat transportasi yang membutuhkan alat
penggerak, bisa manusia, hewan, ataupun mesin. Sebelum adanya kereta api,
kereta digerakan dengan tenaga hewan yaitu kuda dan kereta ini belum mampu
mengangkut banyak bawaan karena keterbatasan beban angkut. Dengan
ditemukannya mesin uap pada tahun 1769 membuat segala sektor mengalami
perkembangan dengan menggunakan mesin uap sebagai tenaga utama. Termasuk
pada transportasi kereta yang pada tahun 1804 lokomotif uap pertama Kali
diciptakan di Inggris. Dengan penggunaan lokomotif uap ini kereta api mampu
menjawab kebutuhan para pedagang besar untuk dapat mengangkut barang dalam

volume besar.

Kereta khususnya kereta api sudah ada di Indonesia sejak tahun 1867.

Pengaruh diadakannya kereta ini didasarkan keinginan para pedagang Belanda

! siti Fatimah. Pengantar Transportasi. (Ponorogo : Myria Publisher, 2019). Hal. 1.



memiliki transportasi angkut yang bisa membawa barang dagangan lebih banyak
dan cepat. Pembangunannya dilaksanakan oleh Naamlooze Venootschap
Nederlandsch Indische Spoorweg Maatschapiij (NV. NISM) atau perusaahan
kereta api partikelir (swasta) Hindia Belanda yang dipimpin oleh Ir. J.P. de

Bordes.?

Pembangunan jalur kereta bertujuan memudahkan perdagangan jalur darat
di Pulau Jawa. Pembangunan jalur kereta api ini juga banyak mengorbankan
bumiputera sebagai pekerjanya, sebab jika melihat tahun tersebut masih terdapat
sistem tanam paksa. Bupati dan residen berperan sebagai pengawas dari
pembangunan jalur kereta api. Pembangunan jalur tersebut dicanangkan sepanjang
26 km, dimulai dari desa Kamijen, Kecamatan Semarang Timur menuju desa
Tanggung, Kecamatan Tanggungharjo, Kabupaten Grobogan, Jawa Tengah.?
Khususnya di Batavia, pembangunan infrastruktur kereta api baru dimulai pada
tahun 1869. Pembangunan tersebut pada awalnya dilakukan oleh NISM, namun
dilanjutkan oleh SS (Staats Spoorwegen) karena NISM mengalami kesulitan biaya

operasional karena tidak kunjung meraih laba.

Dengan berhasilnya pembangunan jalur kereta api di Semarang membuat
banyak investor swasta yang ingin membangun jalur kereta api di Pulau Jawa
seperti, Semarang Joana Stoomtram Maatschappij (SJS), Semarang Cheribon
Stoomtram Maatschappij (SCS), Serajoedal Stoomtram Maatschappij (SDS), Oost

Java Stoomtram Maatschappij (OJS), Pasoeroean Stoomtram Maatschappij

’Joko Darmawan. Sejarah Nasional “Ketika Nusantara Berbicara”. (Yogyakarta : Penerbit
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(Ps.SM), Kediri Stoomtram Maatschappij (KSM), Probolinggo Stoomtram
Maatschappij (Pb.SM), Modjokerto Stoomtram Maatschappij (MSM), Malang
Stoomtram Maatschappij (MS), Madoera Stoomtram Maatschappij (Mad.SM),

Deli Spoorweg Maatschappij (DSM).

Banyaknya operator kereta api diikuti pula banyaknya pembangunan sarana
dan prasarana kereta api. Prasarana perkeretaapian adalah jalur kereta api, stasiun
kereta api, dan fasilitas operasi kereta api agar kereta api dapat dioperasionalkan.*
Sampai tahun 1913, jalur kereta di Pulau Jawa sudah banyak dibangun sarana
prasarana perkeretaapian. Pembangunan jalur kereta api juga dirasakan di wilayah

Batavia.

Batavia yang merupakan salah satu kota perdagangan di wilayah Hindia
Belanda. Batavia bermula dari sebuah bandar kecil, bandar kecil ini awalnya terdiri
dari endapan lumpur di muara Sungai Ciliwung sekitar 500 tahun silam.> Kota ini
dipilih VOC sebagai pusat kota karena dinilai mampu memudahkan pengendalian
perdagangan di Pulau Jawa. Batavia semakin mengalami perkembangan wilayah
pada masa kepemimpinan gubernur jenderal J.P. Coen. Wilayah ini merupakan
kawasan yang terletak di sekitar benteng kota Batavia yang mencakup Tangerang,
Meester-Cornelis, dan Bekasi.® Perkembangan Batavia semakin ditandai dengan

dibangunnya Pelabuhan Tanjung Priok yang membuat kegiatan ekonomi di

* Andi Hendrawan. Prasarana Kereta Api, (Ponorogo : Uwais Inspirasi Indonesia, 2018). Hal. 1.

> Agus Ridwiyanto. Skripsi: Batavia Sebagai Kota Dagang Pada Abad XVII Sampai Abad XVl
(Jakarta: UIN Jakarta, 2011), Hal. 47.
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Batavia semakin meningkat. Untuk mempercepat pengiriman hasil produksi di
Buitenzorg ke pelabuhan, dimulai lah pembangunan jalur kereta Batavia —
Buitenzorg (Bogor), jalur kereta Tanah Abang — Tangerang. Jalur-jalur kereta

tersebut semua rampung pada tahun 1873.

Manggarai merupakan salah satu wilayah di Meester Cornelis, Batavia
yang memiliki kawasan perkeretaapian yang besar dengan sudah adanya 2 jalur
kereta api yang mengarah ke arah Buitenzorg. Pembangunan di wilayah Manggarai
memang sudah di rancang oleh SS sebagai upaya pengembangan dan modernisasi

perkeretaapian di Batavia.

Sampai tahun 1900an banyak jalur kereta api yang telah dibangun.
Keberadaan jalur kereta api ini tidak terlepas dari keberadaan stasiun. Stasiun
kereta api merupakan prasarana kereta api sebagai tempat pemberangkatan dan
pemberhentian kereta api.” Stasiun juga menjadi suatu bangunan sentral di suatu

kawasan perkeretaapian karena tujuan dibangunnya stasiun kereta api antara lain :

1. Sebagai tempat berhenti kereta api. Untuk menurunkan, baik

penumpang, hewan, dan barang,

2. Sebagai tempat pemberangkatan kereta api. Untuk mengangkut,

baik penumpang, hewan dan barang,

3. Sebagai tempat bersilang kereta api. Untuk menyusul, atau disusul.®

’ Permenhub No. 29 Tahun 2011 pasal 1.
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Stasiun yang dibangun oleh SS di Batavia sebagian besar juga masih aktif
sampai sekarang, salah satunya Stasiun Manggarai. Stasiun Manggarai merupakan
salah satu stasiun terbesar di Batavia. Pemilihan tema sejarah kawasan
perkeretaapian di Manggarai ini didasari karena wilayah ini merupakan salah satu
wilayah perkeretaapian besar di Batavia serta memiliki dampak dan peran yang

cukup besar juga bagi sejarah perkeretaapian Indonesia.

Kereta api merupakan transportasi modern menjadi daya tarik tersendiri
bagi warga Batavia untuk sekedar mencoba transportasi yang baru. Selain itu,
harga karcis yang cukup terjangkau dan perjalanannya yang cepat semakin
menarik minat masyarakat Manggarai yang ingin bepergian. Apalagi ketika itu
juga cukup banyak pekerja yang bekerja di Buitenzorg namun berdomisili di
Batavia atau pun yang sebaliknya yang mengharuskan melakukan perjalanan
pulang-pergi dengan cepat. Hal inilah yang menjadi cikal bakal diadakannya kereta

commuter lintas Jabodetabek.

Keberadaan transportasi kereta api bukan hanya memperlancar
pengangkutan hasil perkebunan ataupun penumpang, tetapi berpengaruh terhadap
kehidupan kota atau daerah yang dilaluinya.” Pengaruh ekonomi yang dirasakan
masyarakat pribumi saat itu yaitu menjadikan stasiun sebagai lahan mereka
membuka lapak dagangan sebagai pedagang asongan. Dengan banyaknya stasiun
yang dibangun, banyak pula masyarakat yang memanfaatkan tempat tersebut untuk

menjajakan dagangannya.

° Andika Putra Ramad han, Skripsi: Pengaruh Jalur Kereta Api Batavia-Buitenzorg Terhadap
Kehidupan Sosial dan Ekonomi Masyarakat Batavia Tahun 1871-1913 (Yogyakarta: UNY, 2017),
Hal. 57.



Pembangunan kawasan perkeretaapian di Manggarai pimpin oleh arsitek
asal Belanda bernama Ir. J. Van Gendt pada tahun 1913. Sebagai bangunan sentral
di perkeretaapian wilayah Manggarai, latar belakang dibangunnya kawasan
perkeretaapian ini adalah sebagai perluasan jaringan kereta api di Batavia setelah
SS mengambil alih jalur kereta Batavia dari NISM dan juga untuk menjadikan
Stasiun Manggarai sebagai stasiun intercharge atau stasiun transit pengganti
stasiun Tjikini yang mengalami perubahan jalur sejak dibangunnya Banjir Kanal
Barat serta menggantikan Stasiun Boekit Doeri atau Stasiun Meester Cornelis NIS
yang nantinya menjadi dipo kereta atau tempat diparkirkannya kereta. Selain itu, di
kawasan Manggarai ini juga dibangun bangunan-bangunan sarana kereta api
lainnya seperti Hoofd Werksplaaten Te Manggarai, rumah dinas atau mess untuk
pekerja, dan sekolah pendidikan kereta api yang membuat Manggarai menjadi

suatu kawasan perkeretaapian terbesar di Batavia.

Pengambilan tema ini didasari atas keingintahuan sejarah perkeretaapian
Indonesia lebih dalam dan mengembangkan penelitian yang pernah ada. Dengan
begitu, penelitian tentang sejarah perkeretaapian zaman kolonial ini bukanlah
sesuatu yang mudah, banyak data yang memang harus ditelusuri kebenarannya.
Terlebih  juga belum banyak literatur-literatur yang membahas tentang
perkeretaapian di Manggarai. Untuk itu penelitian ini juga diharapkan mampu

menemukan sebuah missing link tentang sejarah perkeretaapian Indonesia.

Berdasarkan penjelasan tersebut akhirnya peneliti melakukan penelitian
skripsi berjudul “Manggarai: Mozaik Kehidupan Kawasan Stasiun Kereta Api di

Batavia (1913 — 1942)“.



Ada banyak penelitian relevan terkait tema penelitian yang sedang
dilakukan oleh peneliti. Yaitu penelitian karya Aditya Hatmawan yang berjudul
“Perkembangan Transportasi Kereta Api di Batavia 1870 — 1925”, Andika Putra
Ramadhan yang berjudul “Pengaruh Jalur Kereta Api Batavia-Buitenzorg
Terhadap Kehidupan Sosial dan Ekonomi Masyarakat Batavia Tahun 1871-1913”,
dan jurnal penelitian karya Jumardi yang berjudul “Perkembangan Transportasi
Kereta Api Di Jakarta”. Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
yaitu sama-sama membahas sejarah perkeretaapian di Indonesia. Pada karya
Aditya Hatmawan dan Andika Putra Ramadhan berisikan tentang pembangunan
dan perkembangan perkeretaapian di Batavia tahun 1870 dan sejarah jalur kereta
api Batavia — Buitenzorg. Adapun perbedaan dari penelitian-penelitian tersebut
adalah penelitian ini berfokus pada salah satu kawasan perkeretaapian di Batavia
yaitu kawasan Stasiun Manggarai yang merupakan salah satu kawasan kereta api

terbesar di Batavia dari awal dibangun pada tahun 1913 sampai tahun 1942.

B. Pembatasan dan Rumusan Masalah

1. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penulisan ini diperlukan agar dapat menjadi
suatu penelitian yang jelas dan sistematis, peneliti perlu memberikan batasan
dalam penelitian ini baik dalam spasial maupun temporal. Secara spasial
penelitian ini berbasis di Jakarta, karena letak dari tema penelitian ini terletak di

Manggarai, Jakarta Selatan.



Lalu secara temporal, penelitian ini dimulai pada awal dibangunnya stasiun
Manggarai yaitu tahun 1913. Dan diakhiri pada tahun 1942 ketika bangsa

Jepang masuk ke wilayah Manggarai.

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka

rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana gambaran kawasan perkeretaapian di Manggarai pada

tahun 1913 — 1942?

2. Bagaimana dampak kawasan perkeretaapian di Manggarai terhadap

sosial ekonomi warga Manggarai tahun 1913 — 1942?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan sejarah perkeretaapian di
wilayah Manggarai pada tahun 1913 — 1942 serta mengetahui peran kawasan

Manggarai dalam perkembangan perkeretaapian tahun 1913 — 1942.

2. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan teoritis serta kegunaan prakiis.
Kegunaan penelitian ini secara teoritis ialah berguna untuk mahasiswa aktif
ataupun alumni Program Studi Pendidikan Sejarah Universitas Negeri Jakarta
sebagai edukasi tentang salah satu lokasi bersejarah di Jakarta yaitu kawasan

kereta api Stasiun Manggarai yang harus tetap dijaga. Secara praktis penelitian
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ini berguna sebagai salah satu sumbangsih literatur bagi sejarah perkeretaapian

di Indonesia khususnya di Jakarta.

D. Metode dan Bahan Sumber

1. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode sejarah. Metode sejarah adalah
proses pengujian dan penganalisaan secara kritis terhadap rekaman
peninggalan pada masa lampau melalui tahapan-tahapannya.'® Penelitian
sejarah ini memiliki 4 tahapan, yaitu : pengumpulan sumber (heuristik),

verifikasi, interpretasi, dan historiografi.

l. Heuristik

Tahap ini merupakan tahap pengumpulan sumber yang berkaitan
dengan topik yang diteliti. Dengan belum berakhirnya pandemi
yang berdampak pada ditutup dan dibatasinya tempat-tempat
instansi terkait penelitian, sumber penelitian yang didapatkan
peneliti untuk saat ini melalui e-book yang tersedia di
books.google.com dan juga dari beberapa skripsi serta jurnal yang
berkaitan dengan topik yang diteliti. Dari pengumpulan sumber ini
nantinya penulis membagi lagi menjadi sumber primer dan sumber

sekunder.

Untuk sumber primer merupakan seseorang ataupun artefak, surat

kabar, koran, ataupun arsip yang sejaman dengan masa penelitian

1% ouis Gottschalk. Mengerti Sejarah. (Jakarta : Yayasan Penerbit Ul, 1985). Hal. 12.



yaitu 1913 - 1942. Dalam penelitian ini peneliti telah
mengumpulkan sumber primer berupa beberapa arsip yaitu
Gedenkboek Van Staatsspoorwegen En Tramwegen Von Nederlands
Indie karya S.A. Reitsma, berbahasa melayu rendah terbitan tahun
1925; arsip panduan jadwal perjalanan Officieele Reisgids Der
Spoor En Tramwegen En Aan Sluitende Altomobieldiensten Op
Java En Madoera 1926, 1931, 1932, 1935; hasil sensus 1930 dalam
arsip Volkstelling 1930 Deel | Inheemsche Bevolking / Van West-

Java yang dikeluarkan oleh Pemerintah Kolonial Belanda.

Selain itu ada juga arsip-arsip berupa foto yang didapatkan dari

Arsip Nasional dan KITLV, yang didapatkan secara online.

Lalu sumber sekunder merupakan buku-buku, jurnal, ataupun artikel
ilmiah yang membahas topik yang berkaitan. Adapun sumber
sekunder yang digunakan dalam penelitian ini yaitu buku Sejarah
Perkeretaapian Indonesia Jilid 1 dan 2 karya Tim Telaga
Nusantara, Selayang Pandang Sejarah Perkeretaapian Indonesia
1864 — 2014 karya lbnu Murti Hariyadi, dkk., Sekilas 125 Tahun
Kereta Api Indonesia karya Iman Subarkah, Sejarah Kereta Api
Indonesia : Sejarah Lokomotif Uap karya Yoga Bagus Prayogo
dkk., Sejarah Kereta Api di Priangan karya Agus Mulyana, Sejarah
Kereta Api di Surabaya 1910 - 1930 karya Prita Ayu
Kusumawardhani, dan Dekolonisasi Buruh Kota dan Pembentukan

Bangsa karya Erwiza Erman dan Ratna Saptari,
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Selain dalam bentuk buku, sumber sekunder yang didapatkan untuk
membantu penelitian ini yaitu skripsi Pengaruh Jalur Kereta Api
Batavia-Buitenzorg Terhadap Kehidupan Sosial Dan Ekonomi
Masyarakat Batavia Tahun 1871-1913 karya Andika Putra
Ramadhan, Perkembangan Transportasi Kereta Api Di Batavia
1870-1925 karya Aditya Hatmawan, Sejarah dan Perkembangan
Stasiun Kereta Api Tugu di Yogyakarta 1887 — 1930 karya
Recharduz Deaz Prabowo. Lalu ada Jurnal Pemikiran Pendidikan
dan Penelitian Kesejarahan yang berjudul Perkembangan

Transportasi Kereta Api Di Jakarta karya Jumardi dkKk.

Kedua jenis sumber ini didapatkan dari Perpustakaan Nasional,
Arsip Nasional, Google Books, Google Scholar, dan juga portal

Jurnal Garuda Kemendikbud.

Verifikasi

Setelah peneliti mengumpulkan sumber atau heuristik, penelitian
melakukan verifikasi atau kritik sumber yang bertujuan untuk
menilai keaslian suatu sumber. Verifikasi dilakukan dengan dua
cara yaitu kritik ekstern dan kritik intern. Kritik ekstern adalah cara
menilai keaslian sumber berdasarkan tahun diterbitkannya sumber,
orang yang membuat sumber, dan darimana asal sumber tersebut.
Sedangkan kritik intern merupakan menguji keakuratan isi dari

sumber tersebut.
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Tahap pertama yang dilakukan peneliti adalah dengan kritik ekstern.
Kritik ekstern ini dilakukan dengan menelaah setiap isi sumber yang
didapat. Peneliti juga melakukan penyeleksian terhadap sumber-
sumber yang didapat untuk mencari data mengenai kawasan
perkeretaapian di Manggarai. Setelah peneliti dapat menemukan
kebenaran dari data-data tersebut berarti sumber yang didapatkan
oleh peneliti dapat dipastikan valid. Setelah dilakukan kritik ekstern
terhadap sumber-sumber yang didapat, peneliti melakukan Kkritik

intern.

Kritik intern ini dilakukan dengan memastikan keakuratan isi dari
sumber yang didapat. Dalam kritik intern yang dilakukan oleh
peneliti, peneliti menemukan bahwa kawasan perkeretaapian di
Manggarai yang dibangun sejak tahun 1913 memiliki pengaruh
yang cukup besar bagi masyarakat sekitar, seperti perubahan kelas
sosial dari petani menjadi buruh kereta api, selain itu memudahkan
distribusi hasil bumi di wilayah Manggarai, dan juga meningkatkan

migrasi warga daerah menuju kota.

1. Interpretasi

Interpretasi atau Penafsiran, adalah suatu upaya sejarawan untuk
melihat kembali tentang sumber — sumber yang didapatkan dari
penafsiran sejarawan terhadap sumber — sumber sejarah dalam

bentuk tertulis.'* Setelah data yang diperoleh telah melalui tahap

" ilik Zulaicha. Metodologi Sejarah. (Surabaya : UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014). Hal. 18
12



verifikasi dua tahap, kritik ekstern dan kritik intern. Pada tahap ini
penulis akan menafsirkan data-data yang sudah diperoleh dari

berbagai sumber.

Pada tahap ini peneliti menginterpretasikan latar belakang
dibangunnya kawasan perkeretaapian di Manggarai, perkembangan
kawasan perkeretaapian di Manggarai, dan dampak keberadaan
kawasan perkeretaapian di Manggarai bagi masyarakat sekitar.
Sehingga data-data yang didapat dari berbagai sumber tersebut
dapat dituliskan secara kronologis dan membentuk suatu penulisan

sejarah yang jelas.

Historiografi

Tahapan terakhir dari penelitian sejarah adalah historiografi, yaitu
penulisan kembali sejarah dari data dan sumber yang sudah di dapat.
Pada tahap yang terakhir ini penulis menuliskan penelitian dengan
model deskriptif naratif, yaitu menjelaskan sejarah dengan

dituliskan dengan runtut kronologinya.

Sumber Penelitian

Sumber dari penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu sumber primer dan

sumber sekunder. Sumber primer didapatkan dari arsip, surat kabar,

ataupun dokumen lainnya yang berkaitan dengan topik penelitian dan

terutama sejaman yang sudah disebutkan di sebelumnya. Sumber sekunder
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didapatkan dari literatur berupa buku dan penulisan ilmiah yang berkaitan

dengan topik penelitian.
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